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ABSTRAK

Endang Sawalsih, 14PSC01630. Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpidato Dan Motivasi Belajar. Penelitian Tindakan
Kelas di Kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri
Semester Il Tahun Pelajaran 2015/2016. Tesis.Program Studi Pendidikan Bahasa
Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten, 2016

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Keterampilan Berpidato Dan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten
Wonogiri Semester 1l Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten
Wonogiri pada bulan Februari sampai dengan Maret 2016. Sumber data penelitian
ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas VI. Tehnik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kajian
dokumen, dan tes keterampilan berpidato. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis interaktif dan deskriftif komparatif. Pelaksanaan
tindakan perbaikan dilakukan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari
4 langkah pelaksanaan tindakan yaitu: Perencanaan (Planning), aksi atau tindakan
(action), observasi (observing) dan refleksi (reflecting).

Setelah dilakukan tindakan perbaikan  dengan menggunakan model
pembelajarn jigsaw pada siklus I, keterampilan berpidato meningkat menjadi 9
siswa atau 45 % dengan nilai rata-rata 69,00. Hasil pengamatan motivasi belajar
siswa Siklus | naik menjadi tata-rata skor secara klasikal 75 termasuk kategori
sedang. Karena belum mencapai hasil maksimal maka dilakukan tindakan
perbaikan pada siklus Il. Pada siklus Il keterampilan berpidato meningkat menjadi
20 siswa atau 100 % siswa sudah mencapai nilai ketuntasan dengan nilai rata-
rata 79,50. Hasil pengamatan motivasi siswa Siklus Il kembali mengalami
kenaikan rata-rata skor secara klasikal 87 termasuk kategori sangat tinggi.
Berhubung sudah diperoleh nilai sesuai standar yang telah ditentukan, maka
penelitian dihentikan sampai siklus I1.

Kata Kunci: Keterampilan Berpidato, Motivasi Belajar, Model Pembelajaran
Jigsaw
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ABSTRACK

Endang Sawalsih, No. 14PSC01630, Language Education Study Program,
Graduate Program, Widya Dharma University, Klaten, 2016. Thesis: The Use of
Jigsaw Teaching and Learning Model to Improve Speech Skill and Learning
Motivation. An Action Research to the Sixth Year Students of SDN Il Bakalan,
Purwantoro Subdistrict, Wonogiri Regency in Semester Il in Academic Year
2015/2016.

This research aims at improving the speech skill and learning motivation
to the sixth year students of SDN Il Bakalan, Purwantoro subdistrict, Wonogiri
regency in semester Il in academic year 2015/2016.

This research is a classroom action research. This research was done in
class VI of SDN Il Bakalan, Purwantoro subdistrict, Wonogiri regency from
February to March 2016. The sources of data are the headmaster, teacher, and
sixth year students. The techniques of collecting data used in this research are
observation, interview, document analysis, and test of speech skill. The techniques
of analyzing data in this research are interactive analysis and comparative
descriptive. The execution of improvement action is done through the process of
cycle analysis, which consists of four steps, namely: planning, acting, observing
and reflecting.

After improvement action by using jigsaw teaching and learning model
was done in cycle I, students’ speech skill improves to 9 students or 45% with the
mean 69.00. The result of observation to students’ learning motivation in cycle I
improves with the average score for the classical achievement 75, which is
included into fair category. Because it does not achieve the maximal result, it is
done improvement action in cycle II. In cycle II students’ speech skill improves to
20 students or 100%. The students have achieved the mastery score with the mean
79.50. The result of observation to students’ motivation in cycle II improves with
the average score for the classical achievement 87, which is included into very
high category. The determined score based on standard has been achieved,;
therefore, the research is not continued to the next cycle.

Key words: Speech Skill, Learning Motivation, Jigsaw Teachng and Learning

Model.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SD Negeri 1l Bakalan Kecamatan Purwantoro adalah salah satu sekolah
dasar yang masih memiliki jumlah siswa yang tergolong banyak. Walaupun
lokasinya berada jauh dari perkotaan akan tetapi berbagai fasilitas dalam
menunjang proses kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan hampir
memenuhi kategori sempurna.

Wilayah SDN Il Bakalan yang berada di dusun Wodgalih Desa Bakalan
memang rata rata kehidupan masyarakatnya masih tergolong miskin. Akan
tetapi jangan dianggap sebelah mata meskipun banyak orang memandang
dusun Wodgalih sebagai salah satu daerah miskin akan tetapi dusun Wodgalih
ternyata menyimpan potensi sumber daya manusia yang tidak kalah dengan
orang kota. Sebagian besar anak-anak dari sini ikut orang atau istilah jawanya
ngenger pada orang kaya agar dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
Walaupun demikian anak-anak yang ikut orang ini sangat berprestasi bahkan
ada yang sampai menjadi orang yang sukses. Dengan berjalannya waktu, SDN
Il Bakalan ternyata telah berhasil meraih prestasi yang sangat membanggakan
yaitu meraih peringkat | dalam prestasi cipta seni batik dan OSN IPA se
Kecamatan Purwantoro.

Di balik prestasi-prestasi yang membanggakan ternyata juga

menyimpan satu permasalahan tersendiri. Di SDN Il Bakalan khususnya kelas



VI, keterampilan berbicara pada Kompetensi Dasar 6.1 Berpidato atau
presentasi untuk berbagai keperluan (acara perpisahan, perayaan ulang tahun,
dll.) dengan lafal, intonasi, dan sikap yang tepat ternyata mengalami banyak
kendala antara lain siswa belum termotivasi sehingga kurang memiliki
keberanian dalam menyampaikan pidato secara lisan. Siswa juga memiliki
pengetahuan yang minim tentang keterampilan berpidato, minimnya kosakata
yang dimiliki, dan minimnya pengetahuan tentang materi yang dibahas,
sehingga berdasarkan dokumen nilai keterampilan berpidato pada siswa kelas
VI, hanya 5 siswa yang memperoleh nilai sama atau di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70, dan lainnya sebanyak
15 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Nilai rata- rata yang dicapai juga
rendah yakni 63,75 yang berarti di bawah KKM yang ditetapkan. Secara rinci
siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 12 siswa, yang memperoleh nilai
65 sebanyak 3 siswa, yang memperoleh nilai 70 sebanyak 3 siswa, yang
memperoleh nilai 75 sebanyak 2 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpidato masih rendah dibandingkan materi Bahasa Indonesia
yang lain.

Berdasarkan hasil pra tindakan tersebut dapat dikatakan bahwa
keterampilan berpidato siswa Kelas IV SDN Il Bakalan belum sesuai yang
diharapkan, yakni nilai tuntas minimal 70.

Pembelajaran keterampilan berpidato kurang memperoleh hasil
maksimal disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adalah 1. Motivasi belajar

siswa rendah karena bosan dengan proses pembelajaran yang monoton, 2.



Pengetahuan tentang pembelajaran keterampilan berpidato yang diterima
siswa masih minim, 3. Kemampuan guru dalam mengelola proses
pembelajaran masih konvensional, 4. Guru kurang berani membuat inovasi
dalam proses pembelajaran. Guru juga cenderung menyajikan materi melalui
ceramah dan menggunakan buku ajar yang ada di sekolah. Dalam materi
keterampilan berpidato guru biasanya hanya menghadapkan murid dengan
contoh teks pidato dan tugas. Namun, kegiatan ini tidak membuahkan hasil
efektif.

Guru di dalam memilih model pembelajaran yang digunakan dalam
menyampaikan pembelajaran keterampilan berpidato kurang tepat, hal ini
akan berpengaruh terhadap keterampilan berpidato dan motivasi belajar
rendah. Penguasaan guru terhadap model pembelajaran yang lebih inovatif
dan kreatif masih kurang dan lebih mengedepankan pada target kurikulum.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu cara yang
tepat dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Jigsaw
diharapkan mampu mengatasi permasalahan keterampilan berpidato karena
dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Jigsaw siswa
akan aktif mengeluarkan ide-idenya dalam kelompok kecil terhadap suatu
pokok masalah. Penerapan model pembelajaran Jigsaw diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi keterampilan
berpidato. Selain itu guru juga memiliki keberanian di dalam menggunakan
inovasi penggunaan model pembelajaran yang berfokus pada siswa dan

memiliki keyakinan bahwa penggunaan model pembelajaran tersebut mampu



meningkatkan keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa di sekolah.
Dengan proses pembelajaran yang dirancang dengan baik maka diharapkan

hasil yang diperoleh juga maksimal.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan dengan rendahnya

keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa Kelas VI SDN Il Bakalan,

maka dapat dikemukakan beberapa identifikasi masalah sebagai acuan untuk

memecahkan masalah dan memperbaiki proses pembelajaran yaitu:

1. Materi pelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan berpidato dirasa
terlalu rumit, sehingga kurang dapat dipahami oleh siswa.

2. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional.

3. Keterampilan berpidato siswa masih belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal.

4. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran keterampilan

berpidato.

C. Pembatasan Masalah
Dengan adanya permasalahan yang cukup banyak, maka
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi pada:
1. Apakah dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw dapat

meningkatkan keterampilan berpidato pada siswa kelas siswa kelas VI



SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri Semester
Il Tahun Pelajaran 2015/2016?

2. Apakah dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VI SDN Il Bakalan
Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri Semester 1l Tahun

Pelajaran 2015/2016?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan
keterampilan berpidato siswa kelas VI SDN 1l Bakalan Kecamatan
Purwantoro Kabupaten Wonogiri Semester 11 Tahun Pelajaran 2015/ 2016?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro

Kabupaten Wonogiri Semester 1l Tahun Pelajaran 2015/ 2016?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Untuk menentukan bahwa metode jigsaw dapat meningkatkan keterampilan
berpidato siswa kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro

Kabupaten Wonogiri Semester Il Tahun Pelajaran 2015/2016.



2. Untuk menentukan bahwa metode jigsaw dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten

Wonogiri Semester Il Tahun Pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang model
pembelajaran Jigsaw dalam meningkatkan keterampilan berpidato dan
motivasi belajar.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa.
2) Meningkatkan aktivitas sosial siswa saat mengikuti pelajaran di
dalam kelas.
3) Hasil pembelajaran lebih bermakna bagi siswa karena siswa
diberikan kesempatan lebih banyak praktik berbicara.
4) Melalui kerja kelompok yang heterogen dapat membantu siswa yang

mengalami kesulitan belajar.



b. Bagi guru

1) Sebagai pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran
yang akan digunakan dalam memberikan pelajaran.

2) Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan model
pembelajaran jigsaw sebagai salah satu alternatif dalam proses
belajar mengajar Bahasa Indonesia.

c. Bagi sekolah
1) Sebagai inspirasi warga sekolah untuk melakukan penelitian serupa.

2) Sebagai tambahan bahan kajian/referensi di perpustakaan sekolah.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Penggunaan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan
keterampilan berpidato siswa kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan
Purwantoro Kabupaten Wonogiri Semester [l Tahun pelajaran
2015/2016. Peningkatan keterampilan berpidato siswa dapat diketahui
dari hasil tes siswa mulai dari kondisi awal sampai siklus dua. Secara
klasikal keterampilan berpidato siswa pada kondisi awal nilai rata-rata
63,75 (cukup). Pada siklus dua keterampilan berpidato siswa secara
klasikal rata-rata nilainya meningkat menjadi 79,50 (baik) atau
mengalami peningkatan sebesar 15,75.

Penggunaan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro
Kabupaten Wonogiri Semester 1l Tahun pelajaran 2015/2016.
Peningkatan motivasi belajar siswa dapat diketahui dengan cara
membandingkan hasil yang telah dicapai siswa sejak dari kondisi awal
sampai siklus dua. Hasil pengamatan motivasi belajar siswa pada kondisi
awal secara klasikal rata-ratanya 53,00 (rendah) menjadi rata-rata 87,00

(sangat tinggi) pada siklus dua atau mengalami kenaikan sebesar 34.
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B.
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Implikasi

Keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa kelas VI SDN 11
Bakalan dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkat
bahkan melebihi kriteria yang telah ditentukan. Penelitian tindakan kelas
berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpidato dan Motivasi Belajar, Penelitian Tindakan Kelas di
Kelas VI SDN Il Bakalan Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri
Semester Il Tahun Pelajaran 2015/2016” yang dilaksanakan dalam dua siklus
dapat meningkatkan keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa.

Mengacu kepada hasil penelitian tersebut maka model pembelajaran
jigsaw dapat diterapkan dalam pembelajaran di SDN |l Bakalan Kecamatan
Purwantoro Kabupaten Wonogiri khususnya pada bidang peningkatan
keterampilan berpidato dan motivasi belajar siswa. Selain terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpidato, penggunaan model pembelajaran
jigsaw juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak didik dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam pembelajaran keterampilan berpidato di SDN Il Bakalan
Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri setelah diadakan penelitian ini
diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran yang ada secara
efektif, sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan
informasi yang disampaikan.

Guru hendaknya juga semakin aktif dan kreatif dalam membuat rancangan

pembelajaran sehingga anak didiktidak mudah jenuh, tetap bersemangat



127

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga target belajar dapat tercapai
sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Agar dalam proses belajar mengajar suasana kelas aktif,
menyenangkan dan hasil belajar memuaskan, seorang guru harus bisa
menguasai keadaan kelas, mengetahui kondisi murid, serta bisa metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran. Agar hasil
pendidikan dapat dipertanggungjawabkan kepada anak didik, diri sendiri,

masyarakat maupun pemerintah.

Rekomendasi
Setelah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di SDN 1l

Bakalan Kecamatan Purwantoro, maka peneliti menyampaikan saran sebagai

berikut:

1. Kepada siswa agar keterampilan berpidato meningkat sebaiknya siswa
lebih giat lagi berlatih dan mencari referensi tata cara berpidato yang baik
dari berbagai media misalnya media internet, VCD dan lain sebagainya
dan agar motivasi belajar meningkat sebaiknya lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Kepada semua guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
keterampilan berpidato hendaknya dapat melakukan inovasi kegiatan,
sehingga anak didik tidak mudah jenuh, selalu bersemangat mengikuti
kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat

tercapai.
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3. Kepada semua guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sebaiknya
seorang pengajar dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat sesuai kondisi siswa. Untuk meningkatkan keterampilan
berpidato pada siswa, sebaiknya seorang guru dapat memberikan
bimbingan dan membantu siswa mencari bahan referensi guna membantu
siswa dalam meningkatkan keterampilan berpidatonya.

4. Sekolah dapat memfasilitasi peralatan ataupun sarana prasana yang
menunjang kegiatan perbaikan pembelajaran, sehingga sinergi dari
berbagai pihak terkait tersebut akan mewujudkan terciptanya lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi tumbuh kembang anak.

5. Kepada rekan-rekan peneliti lainnya semoga penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan
penggunaan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan keterampilan

berpidato dan motivasi belajar siswa-siswinya.
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